
     

 

© 2026 The Author(s). This open access article is distributed under a Creative Commons Attribution (CC-BY) 3.0 license. 
 

Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA  
 

Original Research Paper 

Implementasi Minuman Fungsional Berbasis Jahe, Kayu Manis, Kelor, dan 

Ketumbar untuk Pengendalian Gula Darah 

Rialita Lifiani1, Nurul Adzkia Ghearizky1, Tri Nova Lovena1, Noveri Rahmawati1*, Nawwar 

Irfan1, Nurbaiti1 

1 Program Studi Farmasi, Fakultas MIPA & Kesehatan,Universitas Muhammadiyah Riau, Pekanbaru, Indonesia. 
 

DOI: https://doi.org/10.29303/jpmpi.v9i2.15208 

Sitasi: Lifiani, R., Ghearizky, N. A., Lovena, T. N., Rahmawati, N., Irfan, N., & Nurbaiti. (2026). Implementasi minuman 

fungsional berbasis jahe, kayu manis, kelor, dan ketumbar untuk pengendalian gula darah. Jurnal Pengabdian Magister 

Pendidikan IPA, 9(2) 

 
Article history 

Received: 20 April 2026  
Revised: 28 April 2026 

Accepted: 15 Mei 2026 

 

*Corresponding Author: 
Noveri Rahmawati, Universitas 

Muhammadiyah Riau, 

Pekanbaru, Indonesia;  

Email: 
noverirahmawati@umri.ac.id   

Abstract: The prevalence of diabetes mellitus continues to increase and 

demands a promotive and preventive approach based on local potential. One 

of the efforts that can be made is through education on the use of local herbal 

plants to the community in community service activities. This activity aims to 

increase the knowledge and skills of the community in utilizing local herbal 

plants as functional drinks to support blood sugar level control. Herbs used 

include ginger (Zingiber officinale), cinnamon (Cinnamomum burmannii), 

moringa leaves (Moringa oleifera), and coriander (Coriandrum sativum). The 

implementation method is in the form of educational counseling and 

demonstrations of making herbal wedang functional drinks. The results 

showed high enthusiasm of the participants, understanding and ability to 

recreate the functional drink of herbal wedang. Scientifically, these four plants 

contain bioactive compounds such as flavonoids, polyphenols, gingerol, 

cinnamaldehyde, and isothiocyanate that have the potential to increase insulin 

sensitivity and help lower blood glucose levels. The use of local herbs can be 

a community empowerment strategy in supporting the control of diabetes risk 

factors independently and sustainably. 
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Pendahuluan  

 

Diabetes mellitus merupakan penyakit 

metabolik kronis yang ditandai oleh kondisi 

hiperglikemia akibat gangguan sekresi insulin, kerja 

insulin, atau keduanya (American Diabetes 

Association, 2023). Penyakit ini menjadi salah satu 

masalah kesehatan global yang terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Berdasarkan laporan 

International Diabetes Federation (IDF), jumlah 

penderita diabetes di dunia terus bertambah dan 

berkontribusi besar terhadap tingginya angka 

morbiditas dan mortalitas akibat komplikasi 

penyakit metabolik maupun kardiovaskular (IDF, 

2021). Di Indonesia, peningkatan prevalensi 

diabetes juga menjadi tantangan serius dalam sistem 

pelayanan kesehatan karena tidak hanya 

memengaruhi kualitas hidup masyarakat, tetapi juga 

meningkatkan beban ekonomi dan sosial. 

Pengendalian diabetes mellitus tidak hanya 

bergantung pada terapi farmakologis, tetapi juga 

memerlukan pendekatan promotif dan preventif 

melalui perubahan gaya hidup sehat, pengaturan 

pola makan, serta pemanfaatan pangan fungsional 

berbasis bahan alam. Dalam beberapa tahun terakhir, 

tanaman herbal lokal mulai banyak dikaji karena 

mengandung berbagai senyawa bioaktif yang 

berpotensi membantu mengendalikan kadar glukosa 

darah secara alami. Selain mudah diperoleh, 

pemanfaatan tanaman herbal juga lebih dekat 

dengan budaya dan kearifan lokal masyarakat 
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sehingga berpotensi diterapkan secara berkelanjutan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada kegiatan pengabdian ini, tanaman herbal 

yang dimanfaatkan meliputi jahe (Zingiber 

officinale), kayu manis (Cinnamomum burmannii), 

daun kelor (Moringa oleifera), dan ketumbar 

(Coriandrum sativum). Jahe diketahui mengandung 

senyawa aktif seperti gingerol dan shogaol yang 

berperan dalam meningkatkan sensitivitas insulin 

serta membantu metabolisme glukosa (Zhou et al., 

2025). Kayu manis mengandung cinnamaldehyde, 

kuersetin, burmanoside, katekin, dan asam burmanat 

yang memiliki aktivitas antidiabetes melalui 

mekanisme peningkatan kerja insulin dan 

penghambatan stres oksidatif (Rahwal et al., 2025). 

Daun kelor kaya akan flavonoid, alkaloid, dan 

isotiosianat yang dilaporkan mampu membantu 

menurunkan kadar glukosa darah dan memperbaiki 

metabolisme tubuh (Gupta et al., 2024). Sementara 

itu, ketumbar mengandung flavonoid, polifenol, dan 

monoterpenoid yang memiliki aktivitas 

hipoglikemik melalui stimulasi sekresi insulin dan 

aktivitas antioksidan (Jin et al., 2025). 

Berdasarkan potensi tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 

melalui edukasi dan demonstrasi pembuatan 

minuman fungsional berbahan herbal lokal sebagai 

upaya pendukung pengendalian kadar gula darah. 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan 

masyarakat dalam memanfaatkan tanaman herbal 

secara tepat, aman, dan berkelanjutan. Selain sebagai 

bentuk penerapan ilmu pengetahuan, kegiatan ini 

juga menjadi langkah pemberdayaan masyarakat 

dalam memanfaatkan sumber daya lokal untuk 

mendukung kesehatan secara mandiri. 

 

 Metode 

  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

memiliki tujuan untuk memenuhi salah satu aspek 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi sebagai 

salah satu mediator untuk penyebaran pengetahuan 

dan inovasi dengan melakukan penyuluhan, 

pelatihan, dan aplikasi untuk meningkatkan 

kesehatan masyarakat.  

Tahapan Persiapan  

Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan 

tahap persiapan, yaitu dengan cara mengadakan 

survei lapangan di Desa Kualu Nenas, Kabupaten 

Kampar, Riau. Desa Kualu Nenas adalah desa 

pemekaran dari Desa Tambang. Embrio nya adalah 

Dusun VII Kualu Desa Tambang Kecamatan 

Tambang.  

Gambar 1. Tugu Desa Kualu Nenas 

Pada tahun 2001, atas prakarsa masyarakat 

Dusun VII Kualu berkeinginan untuk mekar dari 

Desa Tambang menjadi Desa Definitif. Pada tahun 

2001 adalah puncak perjuangan masyarakat Dusun 

VII Kualu yang telah berhasil memperjuangkan desa 

persiapan Kualu Nenas yang disahkan oleh 

keputusan Bupati Kampar Nomor 213/Tahun 2001 

tanggal 22 Oktober 2001. Penduduk Desa Kualu 

Nenas sebanyak 817 KK dengan pendidikan SMA 

nomor 3 terbanyak. 

 

 
Gambar 2. Grafik Pendidikan Berdasarkan KK 

 
Tahap Pembukaan dan Perkenalan  

Pada tahap ini, tim pengabdian Program 

Studi Farmasi Universitas Muhammadiyah Riau 

mengenalkan anggota timnya kepada seluruh peserta 

kegiatan pengabdian. Kegiatan ini dilakukan oleh 

tim dosen dan mahasiswa dan dihadiri oleh Kepala 

Desa beserta aparatur. Pada kegiatan ini 
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disampaikan juga tujuan pengabdian dan 

keberlanjutan kegiatan ini kepada masyarakat. 

 
Tahap Pengenalan Produk dan Manfaatnya  

Pada tahap ini disampaikan mengenai 

manfaat jahe, kayu manis, daun kelor dan ketumbar. 

Bagi kesehatan serta bagaimana cara membuat 

minuman fungsional teh dengan cara yang mudah 

dilakukan di rumah. Formula minuman fungsional 

teh adalah sebagai berikut: 

1. Jahe 5 g 

2. Kayu manis 2 g 

3. Daun kelor 2 g 

4. Ketumbar 1 g 

Tahapan pembuatan minuman fungsional 

adalah dengan memasukkan semua bahan di atas ke 

dalam gelas, lalu ditambahkan air hangat sebanyak 

200 mL, lalu didiamkan selama 15 menit pada suhu 

kamar 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Pelaksanaan pengabdian diawali dengan 

melakukan persiapan, di mana pada tahap ini 

dilakukan survei lokasi dan kesesuaian jadwal 

pelaksanaan pengabdian. Desa Kualu Nenas 

merupakan desa binaan Program Studi Farmasi yang 

telah dimulai sejak tahun 2023. Setiap tahun 

dilaksanakan kegiatan pengabdian pada desa ini 

dengan variasi kegiatan yang banyak sehingga dapat 

memberikan manfaat bagi desa setempat.  Pada 

pengabdian ini telah disepakati bahwa kegiatan 

dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2026 di Desa 

Kualu Nenas pada pukul 08.30-12.00 WIB. 

Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh Kepala 

Desa Kualu Nenas, Bapak Idrus Maarif. 

Dokumentasi kegiatan pembukaan dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 

  
Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Pembukaan 

Pengabdian 

Setelah dilakukan kegiatan pembukaan, maka 

dilanjutkan dengan memberikan penyuluhan tentang 

tumbuhan yang dapat digunakan sebagai terapi 

alternatif penyakit diabetes yaitu jahe, kayu manis, 

daun kelor dan ketumbar. Jahe (Zingiber officinale) 

merupakan salah satu tanaman herbal yang telah 

lama digunakan dalam pengobatan tradisional di 

berbagai budaya, termasuk di Asia (Maniam et al., 

2024). Selain dikenal sebagai bumbu dapur, jahe 

juga memiliki potensi farmakologis yang penting 

bagi kesehatan. Kandungan senyawa bioaktif seperti 

gingerol, shogaol, dan zingerone memberikan efek 

antioksidan dan antiinflamasi yang kuat (Gambar 4). 

Dalam konteks penyakit metabolik seperti 

diabetes mellitus, sifat-sifat tersebut berperan dalam 

membantu mengurangi stres oksidatif dan 

peradangan yang sering terjadi akibat kadar glukosa 

darah yang tinggi. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa konsumsi jahe dapat membantu memperbaiki 

kontrol glikemik, termasuk menurunkan kadar 

glukosa darah puasa serta meningkatkan sensitivitas 

insulin pada penderita diabetes tipe 2 (Van et al., 

2023). Selain itu, penelitian klinis terbaru juga 

menunjukkan bahwa suplementasi jahe dapat 

memberikan efek positif terhadap parameter 

metabolik yang berkaitan dengan diabetes. Studi uji 

klinis dan meta-analisis melaporkan bahwa 

konsumsi jahe secara oral berpotensi menurunkan 

kadar glukosa darah, HbA1c, serta resistensi insulin 

pada pasien diabetes tipe 2 (Zhou et al., 2025). Efek 

ini diduga berkaitan dengan kemampuan senyawa 

fenolik dalam jahe untuk meningkatkan 

metabolisme glukosa dan menghambat proses 

inflamasi yang memperburuk komplikasi diabetes. 

Dengan demikian, jahe berpotensi menjadi terapi 

komplementer alami dalam pengelolaan diabetes, 

meskipun penggunaannya tetap perlu disertai 

dengan terapi medis dan pola hidup sehat 

(Schumacher et al., 2024). 

 

  
Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan dan 

Pembuatan Minuman Fungsional 
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Kayu manis (Cinnamomum spp.) merupakan 

salah satu rempah yang mudah ditemukan dan telah 

lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional. 

Selain digunakan sebagai bumbu dapur, kayu manis 

juga dikenal memiliki berbagai manfaat kesehatan 

karena mengandung senyawa bioaktif seperti 

cinnamaldehyde, cinnamic acid, dan polifenol 

(Rahwal et al., 2025). Senyawa-senyawa tersebut 

memiliki aktivitas antioksidan dan antiinflamasi 

yang dapat membantu melindungi sel tubuh dari 

kerusakan akibat stres oksidatif. Dalam konteks 

penyakit diabetes melitus, kandungan aktif dalam 

kayu manis diketahui berpotensi membantu 

meningkatkan sensitivitas insulin sehingga tubuh 

dapat memanfaatkan glukosa dalam darah dengan 

lebih baik. Oleh karena itu, kayu manis sering 

diperkenalkan dalam kegiatan edukasi kesehatan 

masyarakat sebagai salah satu bahan alami yang 

dapat mendukung pengelolaan gula darah (Kutbi et 

al., 2021). Berbagai penelitian dalam beberapa tahun 

terakhir juga menunjukkan bahwa konsumsi kayu 

manis secara teratur dalam jumlah yang wajar dapat 

memberikan efek positif terhadap kontrol kadar gula 

darah, terutama pada penderita diabetes tipe 2. 

Beberapa studi melaporkan bahwa suplementasi 

kayu manis dapat membantu menurunkan kadar 

glukosa darah puasa dan HbA1c serta memperbaiki 

profil metabolik pada pasien diabetes. Mekanisme 

ini diduga berkaitan dengan kemampuan senyawa 

aktif kayu manis dalam meningkatkan kerja reseptor 

insulin dan memperlambat penyerapan glukosa di 

saluran pencernaan.  

Dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, informasi mengenai manfaat kayu 

manis ini dapat menjadi bagian dari edukasi 

pemanfaatan bahan alam lokal sebagai upaya 

pendukung gaya hidup sehat, tentu dengan tetap 

menekankan bahwa penggunaannya bersifat 

komplementer dan tidak menggantikan terapi medis 

yang dianjurkan oleh tenaga kesehatan (Deyno et al., 

2021). 

Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan 

tanaman yang banyak tumbuh di daerah tropis dan 

telah lama dimanfaatkan sebagai bahan pangan 

sekaligus tanaman obat tradisional. Daun kelor 

dikenal kaya akan berbagai zat gizi dan senyawa 

bioaktif, seperti flavonoid, polifenol, vitamin C, dan 

asam fenolat yang memiliki aktivitas antioksidan 

tinggi (Ahmad et al., 2025). Kandungan tersebut 

berperan penting dalam membantu melindungi sel 

tubuh dari kerusakan akibat stres oksidatif yang 

sering terjadi pada penderita diabetes melitus (Gupta 

et al., 2024). Selain itu, beberapa senyawa aktif 

dalam daun kelor juga dilaporkan mampu membantu 

meningkatkan sensitivitas insulin serta mendukung 

proses metabolisme glukosa, sehingga berpotensi 

membantu mengontrol kadar gula darah secara alami 

(Rani et al., 2021). Sejumlah penelitian dalam 

beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa 

konsumsi daun kelor, baik dalam bentuk ekstrak 

maupun sebagai bagian dari makanan sehari-hari, 

dapat memberikan manfaat bagi pengelolaan 

diabetes, khususnya diabetes tipe 2 (Falah dkk., 

2025). Studi ilmiah melaporkan bahwa senyawa 

bioaktif dalam daun kelor dapat membantu 

menurunkan kadar glukosa darah puasa, 

meningkatkan aktivitas enzim yang berperan dalam 

metabolisme glukosa, serta mengurangi peradangan 

yang berkaitan dengan komplikasi diabetes (Dewi 

dkk., 2023). Dalam kegiatan edukasi kesehatan 

masyarakat, pemanfaatan daun kelor dapat 

diperkenalkan sebagai salah satu pilihan bahan alam 

yang mudah diperoleh dan dapat diolah menjadi 

berbagai bentuk pangan sehat (Thanikachalam et al., 

2025). Namun demikian, penggunaannya tetap perlu 

didukung dengan pola makan seimbang, aktivitas 

fisik, serta pengobatan yang dianjurkan oleh tenaga 

kesehatan agar pengelolaan diabetes dapat berjalan 

secara optimal (Gopalakrishnan, 2022; Leone et al., 

2025). 
Ketumbar (Coriandrum sativum) merupakan 

tanaman rempah yang sering digunakan sebagai 

bumbu masakan, namun juga memiliki potensi 

manfaat bagi kesehatan. Biji ketumbar diketahui 

mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti 

flavonoid, polifenol, terpenoid, dan minyak atsiri 

yang memiliki aktivitas antioksidan. Kandungan 

tersebut berperan dalam membantu melindungi sel 

tubuh dari kerusakan akibat stres oksidatif yang 

sering terjadi pada penderita diabetes melitus. Selain 

itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

senyawa aktif dalam ketumbar dapat membantu 

meningkatkan sekresi insulin serta mendukung 

metabolisme glukosa, sehingga berpotensi 

membantu menjaga kadar gula darah tetap stabil (Jin 

et al., 2025). 

Dalam beberapa tahun terakhir, studi ilmiah 

juga melaporkan bahwa konsumsi ketumbar, baik 

dalam bentuk biji, ekstrak, maupun sebagai bagian 

dari pola makan sehari-hari, dapat memberikan efek 

positif terhadap pengelolaan diabetes, terutama 

diabetes tipe 2. Senyawa aktif dalam ketumbar 
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diketahui mampu membantu menurunkan kadar 

glukosa darah, memperbaiki profil lipid, serta 

mengurangi peradangan yang berkaitan dengan 

komplikasi metabolik. Oleh karena itu, dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat, ketumbar 

dapat diperkenalkan sebagai salah satu bahan alami 

yang mudah ditemukan dan dapat dimanfaatkan 

sebagai bagian dari pola makan sehat untuk 

membantu mengontrol kadar gula darah. Meskipun 

demikian, penggunaannya tetap perlu diimbangi 

dengan pola hidup sehat dan pengobatan yang 

dianjurkan oleh tenaga kesehatan agar pengelolaan 

diabetes dapat berjalan secara optimal (Hajlaoui et 

al., 2021). 

 

Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan Konsumsi Minuman 

Fungsional 

 

 
Gambar 6. Dokumentasi Penyerahan Door Prize 

dan Minuman Fungsional 

 

 Setelah dilakukan penjelasan singkat 

mengenai beberapa tumbuhan ini, dilakukan 

pembuatan minuman instan secara demonstrasi di 

depan peserta. Setelah kegiatan demonstrasi dari tim 

selesai, maka selanjutnya masyarakat yang hadir 

diberikan kesempatan untuk melakukan pembuatan 

minuman fungsional sesuai dengan arahan tim 

pengabdian. Masyarakat melakukan penyeduhan, 

dibiarkan sekitar 15 menit sampai terjadi perubahan 

warna yang artinya senyawa-senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat pada tiap bahan, telah tersari 

sempurna dalam air. Masyarakat juga melakukan 

demonstrasi meminum minuman fungsional dan 

merasakan efek hangat dan menyegarkan dari 

minuman fungsional tersebut. Setelah kegiatan 

pelatihan dan pembuatan produk selesai, dilakukan 

juga penyerahan door prize dan contoh produk 

kepada kader PKK Desa Kualu Nenas agar kader 

PKK yang menjadi target pelatihan lebih memahami 

pembuatan minuman fungsional untuk pengendalian 

diabetes mellitus. 
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada 

LP2M Universitas Muhammadiyah yang telah 

memberi dukungan financial terhadap kegiatan 
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Saran 

Kegiatan edukasi pemanfaatan tanaman 

herbal lokal sebagai minuman fungsional perlu 

dilakukan secara berkelanjutan agar pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat mengenai pencegahan 

diabetes semakin meningkat. Pendampingan 

lanjutan juga diperlukan agar masyarakat dapat 

menerapkan pola konsumsi herbal secara tepat, 

aman, dan konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 

Ucapan Terima Kasih. 

  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada 

Pemerintah Desa Kualu Nenas dan seluruh 

masyarakat yang telah berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Ucapan 

terima kasih juga disampaikan kepada Fakultas 

MIPA dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Riau atas dukungan dan fasilitasi sehingga kegiatan 
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